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The purpose of this article was to determine how the influence of ta'zir on the 
morals of female students at Mamba'ul Hikmah Islamic Boarding School Dlanggu 
Mojokerto. This type of research is quantitative research with a survey approach. 
The instrument used is a questionnaire and uses a Likert scale with four 
alternative answers to answer. The research sample was 57 female students from a 
population of 135 female students. The results showed that there was an influence 
on the application of ta'zir to the morals of female students of the Mamba'ul 
Hikmah Islamic Boarding School Dlanggu Mojokerto. This is based on the results 
a simple regression analysis, it is known that t count = 4.537, the regression 
coefficient (b) is 0.806 with a significance value of 0.000 <0.05, which means Ho is 
rejected and Ha is accepted. From the research that has been done, it can be 
concluded that there is an influence of ta'zir on the morals of female students at 
Mamba'ul Hikmah Islamic Boarding School Dlanggu Mojokerto. It is known that 
the coefficient of determination (R Square) is 0.272, which means that the 
influence of the Ta'zir variable (X) on the female student morality variable (Y) is 
27.2% 
 
Abstrak 
Tujuan Artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh ta’zir 
terhadap akhlak santri putri Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah 
Dlanggu Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan survey. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner 
dan menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban untuk 
menjawab. Sampel penelitian berjumlah 57 santri putri dari populasi 135 
santri putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada 
penerapan ta’zir terhadap akhlak santri putri Pondok Pesantren Mamba’ul 
Hikmah Dlanggu Mojokerto. Hal ini didasarkan pada hasil analisis regresi 
sederhana, diketahui t hitung = 4,537, koefisien regresi (b) sebesar 0,806 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh ta’zir terhadap akhlak santri putri Pondok Pesantren 
Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto. Diketahui koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0,272 yang artinya pengaruh variabel Ta’zir (X) 
terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y) adalah sebesar 27,2%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu dimaknai sebagai suatu upaya yang dilakukan manusia untuk 
membentuk kepribadian yang ada dalam dirinya berdasarkan pada nilai-nilai kebudayaan 
yang ada dalam masyarakat (Arif and Sulistianah 2019; Arif, Munfa’ati, and Kalimatusyaroh 
2021). Seiring berjalannya waktu, istilah pendidikan diartikan sebagai suatu bimbingan 
yang dilakukan oleh orang dewasa  dengan tujuan mendewasakan. Kemudian, pendidikan 
dimaknai sebagai sebuah upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
mentalitas yang dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok orang (Zulaikhah, 
Sirojuddin, and Aprilianto 2020; Maarif, Rofiq, and Nabila 2020). Pemerintah telah mengatur 
tujuan dan fungsi dari pendidikan nasional dalam Undang-Undang RI N0. 20 tahun 2003. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Anshori et al. 2022; 
Nazihah and Maulana 2020; Budiya 2021).  

Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan bukan hanya sekedar proses 
mentransfer ilmu yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik, akan tetapi 
berlangsungnya proses pendidikan bertujuan untuk membentuk sikap dan watak peserta 
didik (Ma’arif 2018; Kango, Kartiko, and Zamawi 2021). Dalam keberlangsungan proses 
pendidikan dibutuhkan adanya kedisiplinan, sementara itu kedisiplinan tumbuh dari 
berbagai rangkaian perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keteraturan, ketaatan serta 
ketertiban (Fatmala 2021).  Pendidikan selalu ditujukan sebagai sebuah proses yang harus 
sampai pada suatu tujuan tertentu. Pada hakikatnya tujuan dari pendidikan itu tidak 
ditetapkan atau dipengaruhi oleh faktor lain, akan tetapi terdapat pada pengalaman belajar 
individu. Seperti halnya tujuan hidup, tujuan pendidikan tidak memiliki batasan dan 
senantiasa mengalami pertumbuhan (Bahri 2022; Zakariyah, Fauziyah, and Kholis 2022).  

Pendidikan Islam merupakan upaya untuk membimbing serta mencetak 
kepribadian siswa yang berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Untuk 
mengembangkan kualitas keilmuan dan moral dibutuhkan suatu usaha dengan melakukan 
didikan, arahan serta asuhan yang didasarkan pada syari’at Islam (Ulumiyah, Maarif, and 
Zamroni 2021). Pendidikan Islam merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
memberikan perubahan pada sikap dan tingkah laku seseorang. Lembaga pendidikan ada 
dua jenis, yaitu lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non-formal (Ferdian, 
Rusman, and Asrori 2022). Lembaga pendidikan formal meliputi sekolah dan madrasah 
dalam berbagai jenjang. Lembaga pendidikan non-formal meliputi pesanten serta lembaga-
lembaga kepelatihan (Danim 2006; Umiarso 2018). Proses pendidikan berlangsung dalam 
lembaga-lembaga tersebut. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan dengan 
ciri khas mengintegrasikan sistem pendidikan dengan pengajaran dalam lingkup pesantren. 
Istilah pesantren memiliki arti tempat santri yang berasal dari kata santri serta diberikan 
tambahan pe dan an sehingga menjadi kata pesantrian yang lazim disebut dengan istilah 
pesantren (Ma`arif and Rusydi 2020).  

Pondok pesantren dikelola oleh kyai layaknya sebuah sekolah yang dipimpin oleh 
kepala sekolah. Sebagai salah satu sarana pendidikan tradisional di Indonesia pesantren 
dikenal dengan cirinya dimana para santri dibina bersama-sama oleh kyai dan menetap di 
dalam pesantren (Ansori 2020; Widjaja et al. 2022).  Sebagai sebuah usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan pendidikan yang berkualitas serta bernilai 
Islami di dalam pesantren ditetapkan aturan-aturan yang dibuat dengan adanya 
kesepakatan. Dengan sistem yang demikian pesantren menjadi ideal dan berkembang. 
Pemberian metode hukuman dalam keberlangsungan proses pendidikan menjadi salah satu 
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teknik untuk mencapai tujuan dan cita-cita pendidikan (Sirojuddin, Ashlahuddin, and 
Aprilianto 2022; Kango, Kartiko, and Maarif 2021). Sebagai salah satu sarana pendidikan 
dalam keberlangsungan proses pendidikan hukuman akan dibutuhkan untuk 
mengantarkan peserta didik menuju kebenaran dan menumbuhkan karakter yang lebih 
produktif dan kreatif. Akan tetapi pemberian hukuman bisa tergolong memberikan dampak 
buruk bagi siswa jika pemberiannya terlalu berlebihan (Habibi and Supriatno 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Kartiko bersama Muhammad Anas Ma’arif 
(Ma`arif and Kartiko 2018) menunjukkan hasil bahwa dengan adanya prinsip-prinsip 
kepesantrenan yang berkaitan dengan tujuan pengaplikasian hukuman menjadi alasan 
mengapa hukuman menjadi suatu budaya yang harus ada di pesantren. Prinsip 
kepesantrenan yang dimaksud yaitu tangung jawab dan transformasi diri jadi lebih baik. 
Pendidikan pesantren menanamkan pada diri santri untuk “berdaya guna” bertanggung 
jawab atas segala keputusan yang diambil, bermanfaat serta mempunyai mentalitas yang 
kuat tidak hanya pada saat berada di lingkungan pesantren akan tetapi di masyarakat 
nantinya. (Kamaruddin and Patak 2018; Rosyid and Wahyuni 2021) dalam penelitiannya 
melantaskan bahwa penerapan ta’zir di pesantren semata-mata wujud tanggung jawab yang 
diberikan kepada santri dengan maksud untuk membimbing dan menentukan jalan 
perubahan kepada santri, memberikan bekal konsistensi dalam kedisiplinan yang 
didasarkan pada tujuan membangun mentalitas dan kemajuan akhlak.  

Kenyataan yang terjadi di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah bahwasanya masih 
banyak santri yang kurang tertib dan tidak mengikuti kegiatan-kegiatan di pesantren, hal 
tersebut merupakan sebagian dari pelanggaran. Oleh sebab itu di Pondok Pesantren 
Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto menetapkan peraturan-peraturan yang disertai 
denga ta’zir. Untuk santri yang berbuat kesalahan akan dikenakan ta’zir yang sesuai dengan 
pelanggaran peraturan yang telah dilakukan, misalnya seperti hukuman membersihkan 
kamar mandi, membersihkan jendela, denda, rampasan hp, menuliskan surah Al-Qur’an, 
memakai baju ta’zir dan lain sebagainya. diadakannya hukuman tersebut juga masih 
banyak santri yang melakukan pelanggaran peraturan, ada pula santri yang menjadikan 
hukuman sebagai sebuah dorongan bagi diri sendiri untuk menjadi pribadi baik seperti 
yang diharapkan. Berlandaskan paparan di atas, di sini peneliti termotivasi untuk 
mengambil topik penelitian dengan judul “Pengaruh  Ta’zir Terhadap Akhlak Santri Putri 
Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Dlanggu Mojokerto”.  
   
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif, Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan survey. Sumber data yang digunakan ada dua yaitu primer dan skunder. 
Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana (Sugiyono 
2008). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang menjadi sebab dari perubahan 
atau variabel yang menjadi pengaruh tumbuhnya variabel terikat (dependen). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Ta’zir. Variabel terikat (dependen) 
merupakan variabel yang menjadi suatu akibat atau yang mendapatkan pengaruh karena 
terdapat variabel independen (Arikunto 2006). akhlak santri putri Pondok Pesantren 
Mambaul Hikmah di penelitian ini merupakan variabel terikat. Yang menjadi populasi dari 
penelitian ini adalah santri putri dari Pondok Pesantren Mambaul Hikmah yang memiliki 
135 santri. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah yang berobyekkan 
santri putri. Untuk pengambilan sampelnya memakai rumus slovin dan simple random 
sampling. 

Di penelitian ini penulis menggunakan teknik Slovin untuk menentukan sampel 
yang akan dipakai, penulis memperkecil populasi yang tadinya berjumlah 135 santri di 
Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto. Rumus slovin sebagai berikut: 
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𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

 
Keterangan:  
n = skala sampel  
N = skala populasi 
e = Presentase dispensasi kesalahan ringan dalam pengambilan sampel 
Berikut adalah ketentuan yang harus diperhatikan: 
Nilai e = 0,1 (10%) populasi jumlah besar; Nilai e = 0,2 (20%) populasi jumlah kecil 
Total populasi dalam penelitian ini yaitu 135 santri, berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa presentasi keringanan/dispensasi yang 
dapat dipakai yaitu 10%. Maka: 

𝒏 =
𝟏𝟑𝟓

𝟏 + 𝟏𝟑𝟓 (𝟎, 𝟎𝟏)𝟐

𝒏 =  
𝟏𝟑𝟓

𝟏 + [𝟏𝟑𝟓(𝟎, 𝟎𝟏)]

𝒏 =  
𝟏𝟑𝟓
𝟐, 𝟑𝟓

𝒏 = 𝟓𝟕, 𝟒𝟒

 

Jadi, total sampel yang akan digunakan adalah 57 santri. Berikutnya peneliti akan 
menentukan sampel yang diambil dari setiap kamar dengan data perhitungan rasio simple 
random sampling. Penimbangan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert, kata 
skala likert yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: S (Setuju), SS (Sangat Setuju), 
TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Instrumen penelitian ditentukan sesuai 
dengan indikator variabel dalam penelitian. Kemudian lebih jelasnya lagi indikator-
indikator itu akan dibentuk menjadi beberapa butir soal dan disatukan dalam bentuk 
kuesioner yang nantinya akan diisi oleh responden.Teknik analisis data menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, dan untuk uji hipotesis penggunakan 
uji regresi linier sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Pada uji instrumen yang telah dilakukan terhitung ada sebagian instrumen penelitian yang 
tidak valid dikarenakan r hitung < r tabel. Di sini R tabel didapatkan dari nilai r regresi 
linier sederhana dalam tingkat signifikan 5% dengan jumlah 57 responden. Pada instrumen 
pengaruh Ta’zir terdapat satu item soal yang tidak valid yaitu pada nomor 15, sedangkan 
pada instrumen akhlak santri seluruh item valid. Maka untuk melanjutkan ke tahap 
berikutnya soal yang dinyatakan tidak valid akan dibuang atau digantikan dengan soal 
baru.  
 

Tabel 1 Reliability Statistics Variabel X 
Cronbach's Alpha N of Items 

,734 16 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 

Bisa diketahui dari tabel hasil perhitungan di atas bahwasannya diketahui nilai dari 
cronbach’s Alpha sebesar 0,734 bisa dikatakan > 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pengaruh Ta’zir (X)  dinyatakan baik atau reliabel. 

 
Tabel 2 Reliability Statistics Variabel Y 

Cronbach's Alpha N of Items 

,832 24 
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Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 
 Dapat diketahui dari tabel hasil perhitungan di atas bahwasannya nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu sebesar 0,832. Demikian variabel Akhlak Santri Putri (Y) juga dinyatakan baik 
atau reliabel. 

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 57 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

5,72914225 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,091 

Positive ,091 

Negative -,061 

Kolmogorov-Smirnov Z ,689 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,729 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,729 > 0,05 

maka nilai residual dinyatakan berdistribusi normal. 
 
 
 

Tabel 4 ANOVA Table Linieritas 
 F Sig. 

Akhlak Santri * 
Ta'zir 

Between Groups (Combined) 1,810 ,065 
Linearity 18,780 ,000 
Deviation from 
Linearity 

,679 ,789 

Within Groups   
Total   

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,789 dalam 

artian lebih besar dari 0,05 jadi terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara dua 
variabel yaitu variabel Pengaruh Ta’zir (X) dengan variabel Akhlak Santri Putri (Y). 

 
Tabel 5 Analisis Regresi Sederhana Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,522a ,272 ,259 5,781 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 

 Dapat diketahui dari tabel hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa besar nilai 
korelasi (R) yaitu sebesar 0,522. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,272 diperoleh 
dari outout di atas yang artinya pengaruh variabel Ta’zir (X) terhadap variabel Akhlak 
Santri Putri (Y) adalah sebesar 27,2%. 

 
Tabel 6 Analisis Regresi Sederhana ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 
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1 Regression 687,943 1 687,943 20,585 ,000a 
Residual 1838,092 55 33,420   
Total 2526,035 56    

a. Predictors: (Constant), Ta'zir 
b. Dependent Variable: Akhlak Santri 
 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 
Dari hasil di atas dapat diketahui nilai F hitung yaitu 20,585 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel 
Ta’zir (X) terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y). 

 
Tabel 7 Analisis Regresi Sederhana Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 38,656 7,997  4,834 ,000 
Ta'zir ,806 ,178 ,522 4,537 ,000 

a. Dependent Variable: Akhlak Santri 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian SPSS 

 
 Pada tabel Coefficient diketahui bahwa bagian B pada Constant (a) yaitu 38,656 

dan nilai ta’zir (b) yaitu 0,806 maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 38,656 + 0,806X 
Koefisien b merupakan arah regresi, koefisien b menyebutkan bahwa rata-rata 

perubahan variabel Y pada setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan 
tersebut berarti pertambahan jika b positif dan penurunan jika b negatif. Sehingga dapat 
diartikan bahwasanya Akhlak santri putri  bisa berubah jika ditambahkan dengan intersepsi 
38,656 dan ta’zir ditingkatkan lagi 0,806. 

 
DISCUSSION 
Hakikat Ta’zir 

Ta’zir merupakan kegiatan memberikan nestapa atau rasa kesusahan baik dalam 
jasmani maupun rohani seseorang yang dilakukan dengan sengaja dan dalam keadaan 
sadar.  Pengertian menurut A. Mursal HM Thahar, hukuman (ta’zir) merupakan kegiatan 
memberikan nestapa kepada orang lain yang secara sadar dan sengaja dilakukan oleh 
seseorang dengan maksud membenahi diri dari lemahnya jasmani dan rohani jadi  dapat 
terhindar dari  pelanggaran (Thahar, 1981). Dikatakan oleh Ngalim (Purwanto 1985) bahwa 
hukuman merupakan suatu derita yang didapatkan oleh anak dari seseorang secara sengaja 
yang merupakan imbas dari adanya kesalahan atau pelanggaran.  Sedangkan menurut Amir 
Indrakusuma dalam (Maarif 2018), ta’zir adalah tindak yang diberikan pada seseorang 
dalam secara sengaja dan dalam keadaan sadar memunculkan nestapa, dan pada akhirnya 
seseorang akan sadar dan berjanji tidak akan mengulangi hal yang sama untuk yang kedua 
kalinya. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh B.F Skinner dalam (O’Donohue and 
Ferguson 2001) diketahui bahwa hukuman adalah stimulus aversif (stimulus kurang 
menyenangkan) merupakan lawan stimulus penguat, segala hal yang menibulkan rasa 
sengsara. Karena dugaannya akan mengurangi kemungkinan di waktu yang akan datang 
terjadi hal yang serupa jika suatu kesalahan diikuti stimulus aversif (Zuhri 2020). Fungsi 
hukuman yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 1) Fungsi restriktif, Jika seseorang 
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melakukan kesalahan dan mendapatkan hukuman tentu nantinya ia akan berupaya untuk 
tidak melakukan pengulangan lagi. 2) Fungsi pendidikan, dari apa yang diterima oleh anak 
berdasarkan kesalahan yang dilakukan anak bisa membedakan hal yang benar dan salah, 
selain itu juga anak bisa mengambil pelajaran yang sangat berharga bagi dirinya. 3) Fungsi 
motivasi, fungsi hukuman lain yang diinginkan yaitu anak merasa malu jika mendapatkan 
hukuman karena mendapat hukuman adalah salah satu pengalaman yang tidak 
menggembirakan. jadi tentu akan memperkuat motivasi anak untuk tidak melakukan 
kesalahan lagi (Bermi 2019). 

Tindakan Pemberian ta’zir  kepada santri itu bertujuan agar santri merasa jera dan  
tidak melakukan kesalahan lagi. Namun bentuk-bentuk ta’zir yang diberikan oleh pengurus 
kepada santri itu bukan bentuk ta’zir yang diberikan secara sepihak oleh pengurus, akan 
tetapi ta’zir apapun itu yang diberikan tentu sebelumnya sudah disepakati oleh pengasuh, 
pembina dan pengurus lainnya. Semua upaya itu dilakukan pesantren untuk mencetak 
akhlak dan kedisiplinan yang baik untuk santri. Ada metode-metode yang dijelaskan oleh 
Rasulullah Saw, metode tersebut diberikan untuk memberikan kebenaran, membimbing 
serta memperbaiki akhlak anak, yaitu: 1) Menegur jika anak melakukan salah. 2) Jika anak 
melakukan salah diberi peringatan dengan cara menjauhinya. 3) Memberikan hukuman 
yang dapat menyadarkan jika anak salah. 4) Memberikan isyarat kepada anak jika ia salah. 
5) Memberikan petunjuk kepada anak dengan memukul jika ia berbuat salah. 6) Memberi 
arahan jika anak berbuat salah. 7) Bersikap lemah lembut pada saat menunjukkan kesalahan 
anak (Zuhri, 2020). 

Ngalim Purwanto menyebutkan dalam buku ilmu pendidikan teori dan praktis, 
bahwa hukuman itu dibedakan menjadi dua macam yaitu: Pertama, represif yaitu ta’zir ada 
ketika kesalahan telah dilakukan. Ta’zir diterapkan disebabkan ada suatu pelanggaran. 
Kedua, preventif yaitu ta’zir dimaksudkan untuk melakukan pencegahan terjadinya 
pelanggaran, hal ini dilakukan sebelum adanya pelanggaran dan dilakukan dengan tujuan 
supaya tidak ada pelanggaran (Purwanto 1990). Ta’zir adalah pilihan yang akhir dari 
berbagai macam teknik pendidikan. Ta’zir bisa diterapkan ketikan seorang anak telah 
sampai pada umur sepuluh tahun. Dalam pemberiannya pun harus tetap terkandung nilai-
nilai pendidikan, hal tersebut dikemukakan oleh Abdul Mujib dan Muhaemin (Zuhri, 2020).  
Berikut merupakan syarat yang harus dipenuhi ketika akan menerapkan ta’zir: 1) 
Melakukan ta’zir tidak dalam keadaan marah dan sentiment. 2)  Apabila memberi ta’zir 
wajib diiringi dengan arahan dan nasihat. 3) Ta’zir yang diberikan setara dengan usianya. 4) 
Memberi ta’zir dengan adil. 5) Ta’zir wajib berakhir dengan ampunan dan perjanjian untuk 
tidak mengulangi. 6) Ta’zir adalah cara pilihan terakhir jika cara-cara lain sudah tidak 
memberikan hasil. 7) Ta’zir yang diberikan harus sebanding dengan kesalahan. 8) Supaya 
anak memahami penyebab dia mendapat ta’zir maka ta’zir harus dilakukan dengan 
sesegera mungkin (Mo’tasim and Ar 2020). 
Hakikat Akhlak 

Al-Ghazaly menjelaskan bahwa khuluq (akhlak) adalah keadaan mental yang stabil 
yang pada hakekatnya memunculkan berbagai aktivitas yang dapat dengan mudah 
dilakukan  tanpa harus memikirkannya terlebih dahulu. Jika keadaan mental seseorang baik 
dan menimbulkan perbuatan yang dianggap baik oleh akal dan agama, maka orang tersebut 
dianggap berkualitas mulia,  begitu pula sebaliknya (Rony and Jariyah 2020; Fiqih, Hanief, 
and Sutarno 2022). Menurut Ibrahim Anis yang dikutip oleh Muhammad Yatimin dalam 
bukunya tentang etika dari sudut pandang Al-Qur'an, Akhlak adalah sebuah keilmuan yang 
didalamnya mengfokuskan pembahasan seputar hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan 
tingkah laku manusia, bisa digambarkan pada baik buruknya (Abdullah, 2007). 

Terdapat dua faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap proses 
menumbuhkan dan membentuk akhlak  yaitu: Pertama,  Faktor bawaan merupakan faktor 
utama yang memberikan pengaruh besar dalam proses membentuk diri, wujud dari faktor 
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bawaan yaitu akal, bakat dan sebagainya. hal tersebut menurut pandangan aliran nativisme 
(Nata 2016).  Dan kita ketahui juga bahwasannya latar belakang setiap orang tidak sama, 
tentu terdapat perbedaan-perbedaan yang tidak bisa dipungkiri (RAKHMAT, n.d.).  Akan 
tetapi perbedaan tersebut hanya terpaku pada seluruh kemampuan yang dimilikinya, Selain 
itu dapat kita lihat dari segi jasmani seperti warna kulit, dan sebagainya. dari segi rohani 
juga seperti kecerdasan, emosional dan lain-lain. Kedua, Faktor luar (ekstern) ini bisa 
dipengaruhi oleh tingkah laku manusia. Faktor luar disebut juga faktor lingkungan. Yang 
dimaksud lingkungan yaitu segala keadaan yang ada disekeliling kita yang dapat 
memberikan pengaruh pendidikan terhadap anak. Lingkungan adalah aspek pendidikan 
yang dimana memiliki peran sebagai penentu bagaimana desain pendidikan Islam, hal ini 
memiliki dampak yang besar terhadap anak (Djawas et al. 2022).  

Pembagian akhlak dibagi jadi 2 yaitu; pertama, akhlak mahmudah disebut juga 
makarimul akhlak. kedua, akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah yaitu akhlak terpuji, 
contohnya mencintai Allah Swt, beribadah kepada-Nya, berbakti kepada orang tua, berbuat 
shaleh dengan niat ikhlas dan lain sebagainya. Sedangkan akhlak madzmumah yaitu akhlak 
tercela, seperti contoh ujub, riya’, sombong, dengki, bohong, berbuat kerusakan, malas, 
bakhil, dan lain-lain. Makarimul akhlak (kepribadian yang mulia) merupakan sifat para 
nabi, orang-orang shiddiq, dan shaleh. Ia merupakan sumber kebahagiaan di dunia serta di 
akhirat. Sedangkan akhlak yang buruk adalah racun yang membawa pemiliknya ke jalan 
yang salah, sekaligus penyakit yang menghancurkan kebahagiaan umat manusia. Akhlak 
yang buruk merupakan suatu sumber kesengsaraan di dunia maupun di akhirat (Hawassy, 
2020). 

Ruang lingkup akhlak dibagi menjadi tiga yaitu: 1) Akhlak terhadap Allah SWT,  etika 
terhadap Allah SWT dapat diartikan sebagai tingkah laku manusia yang selalu menjalankan 
perintah Allah Swt serta menjauhi sesuatu yang dilarangan-Nya. Jadi, manusia diwajibkan 
untuk menjalankan ibadah dan berbuat baik semata-mata untuk mencari keridhaan Allah 
Swt (Depag, 2005). 2) Akhlak kepada diri sendiri, yakni seorang muslim berkewajiban 
bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya lebih dahulu, karena dari sinilah kemudian 
ia menentukan sikap dan perbuatan yang terbaik bagi yang lainnya (Ritonga, 2005). 3) 
Akhlak kepada kedua orang tua, manusia memiliki kewajiban untuk hormat kepada kedua 
orang tuanya, hal itu dilakukan dengan selalu menaati perintah, berbakti serta berbuat baik 
kepada orang tuanya.  Alwalidayni merupakan kepribadian baik terhadap orang tua dan 
'Uququl Walidayni berarti kedurhakaaan kepada orang tua dan itu merupakan dosa yang 
amat besar setelah syirik (Depag, 2005). 

Output dari uji regresi linier sederhana didapatkan nilai uji t dengan uji signifikansi 
yakni mengetahui apakah ada pengaruh signifikan antara variabel Pengaruh Ta’zir (X) 
terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y) sehingga dapat dituliskan hipotesis sebagai 
berikut yaitu, Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pengaruh Ta’zir 
(X) terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y) Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu 
Mojokerto. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pengaruh Ta’zir terhadap 
Akhlak Santri Putri (Y) Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto. 

Dari output yang didapatkan di atas terlihat bahwa nilai t hitung = 4,537 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak sedangkan Ha bisa diterima, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pengaruh Ta’zir (X) 
terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y). Sebagai salah satu ikhtiar yang dilakukan pondok 
pesantren untuk membentuk akhlak santri pondok pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu 
Mojokerto juga mengaplikasikan metode ta’zir dalam proses pendidikan. Ta’zir ini 
digunakan untuk menstimulasi pribadi santri agar mempunyai akhlak serta budi pekerti 
yang sesuai harapan, menghindarkan santri dari tingkah laku yang menyimpang serta 
memupuk semangat santri dalam hal ‘ubudiyah. Merupakan hal yang wajar dan sudah 
semestinya santri mendapatkan ta’zir apabila santri melakukan pelanggaran seperti 
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menghindari kegiatan pesantren, terlambat melakukan shalat jama’ah, setelah shalat tidak 
mengikuti wirid, bertemu lawan jenis yang bukan mahram dan lain-lain. Hal itu dilakukan 
agar santri merasa jera dan memahami bahwa perbuatan yang dilakukannya merupakan 
bentuk akhlak tercela (madzmumah). 

Selain penerapan metode ta’zir penanaman akhlak terpuji pada santri putri Pondok 
Pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto juga dilakukan dengan diadakannya 
kegiatan-kegiatan yang mendidik dan menstimulasi santri untuk senantiasa melakukan hal-
hal baik yang mencerminkan akhlak terpuji seperti; mewajibkan mengikuti shalat berjamaah 
dan berdzikir, mengikuti kajian-kajian Islami, mengikuti shalat tahajud berjamaah, mengaji, 
menghormati dan mematuhi arahan pengasuh dan lain sebagainya. hal itu dilakukan 
dengan harapan nilai-nilai akhlak terpuji tertanam dalam diri santri dan senantiasa melekat 
pada diri santri meskipun nantinya santri tersebut sudah tidak berada dalam lingkungan 
pondok pesantren. 

Setelah dilakukan perhitungan data hasil penelitian diperoleh hasil F-hitung sebesar 
20,585 dan F-tabel sebesar 4,02. Dengan demikian F-hitung > F-tabel yang berarti hipotesis 
yang telah diajukan diterima. Untuk mendapatkan tingkat signifikan dari pengaruh 
penerapan ta’zir terhadap akhlak santri putri Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah  
Dlanggu Mojokerto adalah dengan membandingkan F-hitung dengan taraf signifikansi 
sebesar 5%. Berikut hasil F-tabel dengan tingkat signifikansinya 5%:  

Nilai F-tabel 5% : 4,02 
F-hitung  : 20, 585 
Maka, F-hitung > F-tabel (5%) berarti signifikan 
Pengambilan keputusan data hasil penelitian dalam uji regresi linier sederhana juga 

dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 
0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Dari 
perhitungan dan analisis regresi linier sederhana di atas dapat kita tahu bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada 
variabel Ta’zir (X) terhadap variabel Akhlak Santri Putri (Y). 

Apabila ingin mengetahui berapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
dapat diketahui jika kita melihat nilai dari koefisien diterminasi (R Square) yakni 0,272 yang 
berarti pengaruh variabel  Ta’zir terhadap variabel Akhlak Santri Putri di Pondok Pesantren 
Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto yaitu 27,2%, dan sisa dari itu 72,8% diduga 
mendapatkan pengaruh dari faktor-faktor di luar variabel yang tidak dicantumkan pada 
variabel dalam penelitian ini seperti: faktor lingkungan, faktor pembinaan orang tua, faktor 
karakter pengasuh dan pengurus, faktor psikologis baik santri maupun pengurus dan lain 
sebagainya. Dugaan-dugaan tersebut dilandasi oleh berbagai peristiwa yang didapatkan 
pada saat melakukan observasi dan penelitian di lapangan. Ada beberapa hal yang terjadi di 
pondok pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu Mojokerto, salah satunya yaitu masih ada 
pengurus asrama memberi ta’zir tidak sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, itu 
terjadi dikarenakan di pondok pesantren belum ada sebuah peraturan baku dan tertulis 
mengenai pemberian hukuman sesuai bentuk dan tingkat pelanggaran. 

Berdasarksan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pengurus pada 
tanggal 30 Januari 2022 pengurus menjelaskan bahwa pengaplikasian ta’zir di Pondok 
Pesantren Mamba’ul Hikmah ini menyesuaikan kondisi asrama, seperti contoh jika ada 
santri yang bolos shalat berjamaah maka akan mendapatkan ta’zir kebersihan, untuk 
minggu ini ta’zir yang diberikan yaitu membersihkan kamar mandi, kemudian pada 
minggu selanjutnya jika ada santri yang melakukan pelanggaran akan diberikan ta’zir 
menyapu halaman dan lain sebagainya, jadi hukuman tidak pasti dan menyesuaikan 
kondisi saat itu. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data, kajian teori serta pembahasan yang telah dijelaskan disini 

maka dapat disimpulkan bahwasannya ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan 
Ta’zir terhadap akhlak santri putri di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikmah Dlanggu 
Mojokerto. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan diketahui t 
hitung = 4,537, koefisien regresi (b) sebesar 0,806 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,272 yang berarti presentase pengaruh variabel Ta’zir (X) terhadap variabel Akhlak Santri 
Putri (Y) yaitu 27,2%. Dan diluar itu yaitu 72,8% diduga mendapatkan pengaruh dari faktor 
lain.   
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